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Abstract 

This research is motivated by the importance of developing students' emotional intelligence 

as an integral part of the educational process, which not only emphasizes cognitive aspects 

but also character building. The role of teachers and parents becomes a key factor in shaping 

children's emotional abilities, especially at the elementary school level. This study aims to 

analyze the roles of teachers and parents and examine their collaboration in developing the 

emotional intelligence of third-grade students at SD Negeri 1 Panambangan. This research 

uses a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected thru observation, 

interviews, and documentation with research subjects including teachers, parents, and 

students. Data analysis was conducted thru data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The research results show that teachers play the role of guides, role 

models, and facilitators thru learning interactions, conflict management, and positive 

reinforcement. Parents play the role of the first educators thru parenting styles, habituation, 

and emotional support. However, their collaboration is still informal and not yet integrated, 

so the development of emotional intelligence is not optimal. Therefore, a more structured 

and sustainable collaboration is needed. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kecerdasan emosional 

peserta didik sebagai bagian integral dari proses pendidikan yang tidak hanya menekankan 

aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter. Peran guru dan orang tua menjadi faktor 

utama dalam membentuk kemampuan emosional anak, khususnya pada jenjang sekolah 

dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dan orang tua serta mengkaji 

kolaborasi keduanya dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik kelas III 

di SD Negeri 1 Panambangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan subjek penelitian guru, orang tua, dan peserta didik. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru berperan sebagai pembimbing, teladan, dan fasilitator melalui interaksi 

pembelajaran, pengelolaan konflik, dan penguatan positif. Orang tua berperan sebagai 

pendidik pertama melalui pola asuh, pembiasaan, dan dukungan emosional. Namun, 

kolaborasi keduanya masih informal dan belum terintegrasi, sehingga pengembangan 

kecerdasan emosional belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Peran Guru, Peran Orang Tua, Kolaborasi 

Pendidikan, Pendidikan Dasar
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar berfungsi 

sebagai fondasi pembentukan kapasitas 

intelektual, sosial, dan emosional peserta 

didik (Feri et al., 2025; Lucena et al., 

2025). Kualitas pendidikan tidak lagi 

ditentukan hanya oleh capaian akademik, 

tetapi oleh kemampuan individu dalam 

mengelola diri dan berinteraksi secara 

adaptif. Pendekatan pendidikan modern 

menempatkan aspek non-kognitif 

sebagai komponen esensial dalam 

keberhasilan belajar (Sultanova, 2025; 

Whitehorn et al., 2025). Dalam kerangka 

ini, kecerdasan emosional menjadi 

variabel strategis yang menentukan 

kualitas proses dan hasil pendidikan. 

Kecerdasan emosional 

merepresentasikan kemampuan 

mengenali, memahami, dan mengelola 

emosi secara efektif. John D. Mayer dan 

Peter Salovey memposisikan kecerdasan 

emosional sebagai proses kognitif-afektif 

yang mencakup persepsi dan regulasi 

emosi (Brandao De Souza & Jacomuzzi, 

2025; Çakır, 2026). Daniel Goleman 

memperluas konsep tersebut ke dalam 

dimensi praksis seperti kesadaran diri, 

pengendalian diri, empati, dan 

keterampilan sosial (Kalsum & Sirozi, 

2025; Maity et al., 2025). Perspektif ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional tidak berdiri di luar proses 

belajar, melainkan melekat dalam setiap 

aktivitas kognitif dan sosial peserta didik. 

Temuan empiris menguatkan 

posisi strategis kecerdasan emosional 

dalam pendidikan. Gebre et al. (2025) 

dan Zhao & Sang (2025) menunjukkan 

bahwa intervensi sosial-emosional 

meningkatkan kompetensi peserta didik 

secara signifikan sekaligus berdampak 

pada capaian akademik. Fang et al. 

(2025) dan Ge (2025) mengidentifikasi 

kompetensi emosional sebagai mediator 

utama dalam keterlibatan belajar dan 

regulasi diri. Liu et al. (2025) dan Reinke 

et al. (2025) menegaskan bahwa 

perkembangan emosional pada usia 

sekolah dasar berfungsi sebagai prediktor 

perilaku sosial jangka panjang. 

Arbués et al. (2025) dan 

Kongpha et al. (2025) menempatkan 

pembelajaran sosial-emosional sebagai 

elemen yang meningkatkan kualitas 

ekosistem pembelajaran. Xiao (2025) 

dan Xu & Qiao (2025) menunjukkan 

bahwa regulasi emosi anak sangat 

dipengaruhi oleh interaksi sosial 

terdekat, terutama keluarga. Bukti-bukti 

tersebut menempatkan kecerdasan 

emosional sebagai komponen inti, bukan 

pelengkap. Realitas di lapangan 

menunjukkan arah yang berbeda. Praktik 

pembelajaran masih berorientasi pada 

capaian kognitif. Aspek emosional tidak 

terintegrasi secara sistematis dalam 

desain pembelajaran. Arrue et al. (2025) 

dan Murayama & von Keyserlingk 

(2026) menunjukkan dominasi 

pendekatan akademik dalam aktivitas 

kelas. Kondisi ini menghasilkan 

ketimpangan dalam pengembangan 

potensi peserta didik. Sekolah 

menghasilkan capaian akademik, tetapi 

belum sepenuhnya membentuk 

kematangan emosional. 

Kondisi tersebut tampak pada 

peserta didik sekolah dasar. Hasil 

observasi pada 14 Oktober 2025 di SD 

Negeri 1 Panambangan menunjukkan 

bahwa sekitar 60% peserta didik kelas 3 

mengalami kesulitan dalam regulasi 

emosi. Perilaku yang muncul bersifat 

impulsif, seperti mudah marah, menangis 

saat gagal, serta agresif dalam interaksi 

sosial. Sekitar 55% peserta didik 

menunjukkan motivasi belajar rendah. 

Indikatornya berupa rendahnya 

ketekunan dan kecenderungan menyerah 

saat menghadapi tugas. Data ini 
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menunjukkan bahwa persoalan 

emosional tidak bersifat individual, tetapi 

mencerminkan kelemahan sistemik 

dalam proses pembelajaran. 

Wawancara dengan guru kelas 

menguatkan temuan tersebut. Peserta 

didik mengalami kesulitan dalam 

mengelola emosi, terutama dalam situasi 

sosial seperti kerja kelompok. 

Pembelajaran berfokus pada target 

akademik. Ruang pengembangan 

emosional menjadi terbatas. Peran guru 

sebagai agen pembentukan karakter tidak 

berjalan optimal. Kondisi ini 

menunjukkan ketidaksesuaian antara 

tuntutan perkembangan peserta didik dan 

praktik pembelajaran yang berlangsung. 

Lingkungan keluarga memiliki 

posisi yang sama penting. Keluarga 

menjadi ruang awal pembentukan 

regulasi emosi. Orang tua berperan dalam 

membangun pola respons emosional 

anak. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sekitar 50% orang tua mengalami 

kesulitan dalam membimbing anak 

terkait pengendalian emosi dan disiplin. 

Keterbatasan waktu, tekanan pekerjaan, 

serta minimnya pemahaman pola asuh 

menjadi faktor utama. Ma et al. (2025) 

dan Weistra et al. (2025) menegaskan 

bahwa kualitas interaksi orang tua dan 

anak menentukan perkembangan regulasi 

emosi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

permasalahan emosional tidak dapat 

dilepaskan dari konteks keluarga. 

Masalah menjadi lebih kompleks 

ketika sekolah dan keluarga tidak 

terhubung secara fungsional. Peran guru 

dan orang tua berjalan secara terpisah. 

Nilai emosional yang dibangun di 

sekolah tidak selalu diperkuat di rumah. 

Pola pengasuhan di rumah tidak selalu 

selaras dengan pendekatan pembelajaran 

di sekolah. Ketidaksinambungan ini 

menghasilkan inkonsistensi dalam 

pembentukan kecerdasan emosional anak 

(Arace et al., 2025; Bouwmeister et al., 

2025). 

Kolaborasi antara guru dan orang 

tua belum menunjukkan bentuk yang 

sistematis. Komunikasi masih bersifat 

terbatas dan insidental. Program 

kolaboratif belum terstruktur. Kondisi ini 

menunjukkan rendahnya integrasi antara 

pendidikan formal dan informal. Padahal, 

kecerdasan emosional berkembang 

melalui interaksi yang konsisten di 

berbagai lingkungan. Permasalahan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

konsep dan praktik. Pendidikan ideal 

menempatkan perkembangan kognitif 

dan emosional secara seimbang. Realitas 

menunjukkan dominasi aspek akademik. 

Pengembangan emosional belum 

menjadi prioritas. Kolaborasi antara guru 

dan orang tua belum berjalan efektif. 

Kondisi ini menegaskan adanya 

persoalan struktural dalam sistem 

pendidikan. 

Penelitian terdahulu oleh 

Anderson et al. (2025); Turan Bora & 

Akbaba Altun (2025) dan Walter et al. 

(2025) cenderung membahas peran guru 

atau orang tua secara terpisah, sehingga 

belum banyak mengkaji secara 

komprehensif bagaimana kolaborasi 

yang sinergis antara keduanya dapat 

memberikan dampak yang lebih optimal 

terhadap perkembangan, pembelajaran, 

serta pembentukan karakter peserta didik 

secara menyeluruh. Pendekatan parsial 

tersebut belum mampu menjelaskan 

hubungan keduanya dalam satu sistem 

yang utuh. Padahal, kecerdasan 

emosional berkembang melalui interaksi 

lintas lingkungan. Keterpisahan analisis 

menyebabkan kurangnya pemahaman 

terhadap dinamika kolaboratif dalam 

pendidikan. 

Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada analisis 

peran guru dan orang tua dalam 
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mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik kelas 3 di SD Negeri 1 

Panambangan. Analisis tidak hanya 

mengidentifikasi peran masing-masing, 

tetapi juga menelaah hubungan dan 

interaksi keduanya dalam membentuk 

lingkungan perkembangan emosional. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi pada penguatan kajian 

kecerdasan emosional dalam pendidikan 

dasar. Kontribusi praktis diarahkan pada 

perumusan strategi kolaboratif antara 

guru dan orang tua. Pendekatan ini 

diperlukan untuk menghasilkan 

pendidikan yang tidak hanya 

menghasilkan capaian akademik, tetapi 

juga membentuk kematangan emosional 

peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan orientasi 

deskriptif-analitis untuk memahami 

secara mendalam fenomena sosial yang 

berkaitan dengan peran guru dan orang 

tua dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik. Pendekatan ini 

dipilih karena fokus penelitian tidak 

terletak pada pengukuran variabel secara 

kuantitatif, melainkan pada upaya 

menafsirkan makna, proses, serta 

dinamika interaksi yang terbentuk dalam 

konteks pendidikan (Gideon et al., 2023; 

Pakaya et al., 2023). Dalam kerangka ini, 

kecerdasan emosional dipandang sebagai 

konstruksi sosial yang berkembang 

melalui relasi antara lingkungan sekolah 

dan keluarga, sehingga membutuhkan 

pendekatan yang mampu menangkap 

kompleksitas tersebut secara kontekstual 

dan holistik. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 1 Panambangan, Kecamatan 

Cilongok, Kabupaten Banyumas, Jawa 

Tengah. Pemilihan lokasi didasarkan 

pada pertimbangan kontekstual, yaitu 

adanya interaksi yang relatif intens antara 

guru, peserta didik, dan orang tua dalam 

proses pendidikan. Kondisi ini 

memberikan ruang analitis untuk 

mengkaji bagaimana peran guru dan 

orang tua tidak hanya dijalankan secara 

individual, tetapi juga saling beririsan 

dalam membentuk pengalaman 

emosional peserta didik. Penelitian 

berlangsung pada Agustus hingga 

November 2025, yang mencakup tahap 

eksplorasi awal, pengumpulan data 

lapangan, serta analisis dan interpretasi 

data. Rentang waktu tersebut 

memungkinkan peneliti memperoleh 

gambaran yang tidak bersifat sesaat, 

melainkan mencerminkan pola yang 

relatif stabil dalam praktik pendidikan. 

Subjek penelitian terdiri atas 

guru kelas 3, orang tua peserta didik, 

serta peserta didik sebagai informan 

kontekstual. Guru diposisikan sebagai 

aktor pedagogis yang merepresentasikan 

praktik pendidikan formal, sedangkan 

orang tua merepresentasikan praktik 

pengasuhan dalam konteks informal. 

Peserta didik menjadi titik temu dari 

kedua praktik tersebut, sekaligus menjadi 

indikator empiris dari keberhasilan 

pengembangan kecerdasan emosional. 

Fokus penelitian diarahkan pada analisis 

peran guru dan orang tua dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik, dengan menekankan pada 

aspek pengelolaan emosi, empati, 

motivasi diri, dan keterampilan sosial. 

Analisis tidak hanya dilakukan pada 

bentuk peran secara terpisah, tetapi juga 

pada relasi, konsistensi, serta 

kemungkinan ketidaksinambungan 

antara praktik pendidikan di sekolah dan 

pola pengasuhan di rumah. 

Data penelitian berupa deskripsi, 

narasi, serta informasi yang diperoleh 

dari pengalaman dan interaksi subjek 
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dalam konteks penelitian. Sumber data 

meliputi data primer yang diperoleh 

langsung melalui interaksi dengan guru, 

orang tua, dan peserta didik, serta data 

sekunder yang berasal dari dokumen dan 

literatur yang relevan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi sebagai strategi 

triangulatif. Observasi digunakan untuk 

menangkap praktik nyata serta pola 

interaksi yang berlangsung secara natural 

dalam kegiatan pembelajaran dan 

kehidupan sekolah. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur untuk 

menggali perspektif, pengalaman, serta 

interpretasi subjek terhadap peran yang 

mereka jalankan. Dokumentasi 

digunakan sebagai sumber data 

pendukung yang memperkuat serta 

memvalidasi temuan dari observasi dan 

wawancara. Kombinasi ketiga teknik ini 

memungkinkan terbentuknya data yang 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

kontekstual dan reflektif. 

Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan menggunakan model 

interaktif yang dikemukakan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldana, yang 

memandang analisis sebagai proses yang 

berlangsung secara simultan dengan 

pengumpulan data (Auliya et al., 2020; 

Nasution, 2023a). Proses ini meliputi 

reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan yang dilakukan 

secara berulang dan berkelanjutan. 

Reduksi data tidak hanya berfungsi 

sebagai proses seleksi, tetapi juga sebagai 

upaya konseptualisasi terhadap data 

mentah dengan mengidentifikasi tema, 

pola, dan kategori yang relevan. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk 

narasi yang terstruktur untuk 

memudahkan peneliti dalam memahami 

hubungan antar data. Penarikan 

kesimpulan dilakukan melalui proses 

interpretasi yang terus diverifikasi 

dengan membandingkan berbagai 

sumber data hingga diperoleh temuan 

yang konsisten dan bermakna. 

Keabsahan data dijaga melalui 

prinsip trustworthiness yang mencakup 

kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

Kredibilitas diperoleh melalui triangulasi 

sumber dan teknik, serta konfirmasi data 

kepada informan untuk memastikan 

kesesuaian antara temuan dan 

pengalaman subjek (Nasution, 2023b; 

Sulistiyo, 2023). Transferabilitas dicapai 

dengan menyajikan deskripsi konteks 

penelitian secara mendalam sehingga 

memungkinkan pembaca memahami 

relevansi temuan dalam konteks lain 

yang serupa. Dependabilitas dijaga 

melalui konsistensi dalam proses 

penelitian serta dokumentasi yang 

sistematis, sehingga alur penelitian dapat 

ditelusuri secara jelas. Konfirmabilitas 

diperoleh melalui penyajian data yang 

berbasis bukti empiris serta refleksi 

peneliti untuk meminimalkan bias 

subjektif. Dengan pendekatan ini, hasil 

penelitian tidak hanya memiliki validitas 

empiris, tetapi juga kekuatan interpretatif 

yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Rekonstruksi Peran Guru dalam 

Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran guru dalam pengembangan 

kecerdasan emosional peserta didik tidak 

terbatas pada fungsi instruksional, 

melainkan mencakup pembinaan afektif 

yang terintegrasi dalam interaksi 

pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi di kelas 3 SD Negeri 1 

Panambangan, guru secara aktif 
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membentuk respons emosional peserta 

didik melalui pendekatan persuasif, 

keteladanan, serta pengelolaan interaksi 

sosial di kelas. Dalam praktiknya, guru 

tidak menggunakan pendekatan represif 

ketika menghadapi perilaku emosional 

peserta didik, melainkan mengedepankan 

dialog dan pembimbingan. Guru 

membantu peserta didik memahami 

emosi yang dialami serta mengarahkan 

mereka untuk merespons secara lebih 

adaptif. Selain itu, guru juga 

menampilkan sikap sabar dan tenang 

sebagai bentuk keteladanan yang secara 

tidak langsung membentuk pola imitasi 

pada peserta didik. 

Pengembangan kecerdasan 

emosional juga terintegrasi dalam 

kegiatan pembelajaran, terutama melalui 

diskusi kelompok dan interaksi sosial 

antar siswa. Dalam situasi tersebut, 

peserta didik dilatih untuk menghargai 

pendapat, mengelola perbedaan, serta 

mengembangkan empati. Guru juga 

memberikan penguatan positif terhadap 

perilaku yang mencerminkan kecerdasan 

emosional, sehingga mendorong 

terbentuknya motivasi intrinsik. 

Di sisi lain, guru berperan dalam 

membantu peserta didik mengenali emosi 

diri serta memediasi konflik yang terjadi. 

Proses ini tidak hanya menyelesaikan 

permasalahan, tetapi juga membentuk 

keterampilan regulasi emosi dan resolusi 

konflik. Dengan demikian, kecerdasan 

emosional berkembang melalui 

pengalaman langsung dalam konteks 

sosial. Namun, temuan penelitian 

menunjukkan bahwa praktik 

pengembangan kecerdasan emosional 

tersebut masih bersifat situasional dan 

belum terintegrasi secara sistematis 

dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

praktik pedagogis yang telah berjalan 

dengan kebutuhan penguatan pada level 

perencanaan yang lebih terstruktur.

Tabel 1. Tabulasi Peran Guru dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional 

No Dimensi Peran Guru Praktik Empiris 
Implikasi terhadap Kecerdasan 

Emosional 

1 
Pembimbing 

emosional 

Memberikan arahan 

saat konflik siswa 
Pengendalian emosi 

2 
Keteladanan (role 

model) 

Menunjukkan sikap 

sabar dan tenang 
Regulasi emosi 

3 
Fasilitator interaksi 

sosial 

Diskusi kelompok 

dan kerja sama 
Empati dan keterampilan sosial 

4 Mediator konflik 

Memfasilitasi dialog 

dan penyelesaian 

masalah 

Resolusi konflik 

5 Penguatan positif 
Memberikan pujian 

dan motivasi 
Motivasi diri 

 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut 

menunjukkan bahwa peran guru dalam 

pengembangan kecerdasan emosional 

tidak bersifat tunggal, melainkan 

multidimensional dan saling berkaitan. 

Dimensi pembimbing emosional dan 

mediator konflik menunjukkan bahwa 

guru berperan aktif dalam membentuk 

kemampuan regulasi emosi peserta didik 

melalui intervensi langsung pada situasi 

sosial. Sementara itu, dimensi 

keteladanan mengindikasikan bahwa 

proses pembelajaran emosional juga 

berlangsung secara tidak langsung 

melalui mekanisme imitasi terhadap 

perilaku guru. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72891
https://doi.org/10.24114/jgk.vxix.xxxxx


Vol. 10  No. 2 Maret 2026, hlm 87-101 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/72891  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i2.72891  

93 
 

 

Diterima pada : 13 Februari 2026      Disetujui pada : 17 Maret 2026        Dipublikasi pada : 31 Maret 2026 

 

Pada aspek fasilitator interaksi 

sosial, guru menciptakan ruang 

pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik mengembangkan empati 

dan keterampilan komunikasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional tidak hanya dibentuk melalui 

arahan, tetapi juga melalui pengalaman 

sosial yang terstruktur. Selain itu, 

pemberian penguatan positif berfungsi 

sebagai mekanisme penguatan perilaku 

yang mendorong internalisasi nilai-nilai 

emosional pada peserta didik. 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa praktik pengembangan 

kecerdasan emosional telah berlangsung 

secara empiris dalam pembelajaran. 

Namun, belum adanya integrasi yang 

sistematis dalam perencanaan 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

pengembangan kecerdasan emosional 

masih bersifat implisit. Kondisi ini 

menuntut adanya penguatan pada level 

desain pedagogis agar pengembangan 

kecerdasan emosional dapat berlangsung 

secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

Dinamika Peran Orang Tua dalam 

Pembentukan Kecerdasan Emosional 

Anak 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orang tua memiliki posisi 

fundamental dalam pembentukan 

kecerdasan emosional anak, terutama 

sebagai lingkungan pertama yang 

memperkenalkan pengalaman 

emosional. Berdasarkan hasil 

wawancara, peran orang tua tidak hanya 

terletak pada pemenuhan kebutuhan 

fisik, tetapi juga pada pembentukan pola 

respons emosional melalui interaksi 

sehari-hari di lingkungan keluarga. 

Dalam praktiknya, orang tua membentuk 

kecerdasan emosional anak melalui 

pendekatan berbasis kasih sayang dan 

komunikasi interpersonal. Anak yang 

mendapatkan perhatian emosional 

cenderung menunjukkan stabilitas emosi 

yang lebih baik. Orang tua secara aktif 

menenangkan anak ketika mengalami 

kemarahan atau kesedihan, sehingga 

anak belajar mengenali dan mengelola 

emosi negatif secara bertahap. 

Selain itu, pembentukan 

kecerdasan emosional juga dilakukan 

melalui proses pembiasaan. Orang tua 

memberikan nasihat ketika anak 

melakukan kesalahan, serta menanamkan 

nilai-nilai seperti meminta maaf, 

memaafkan, dan menghargai orang lain. 

Pembiasaan ini membentuk empati dan 

tanggung jawab emosional pada anak. Di 

sisi lain, orang tua juga melatih 

kedisiplinan melalui pengaturan aktivitas 

harian, yang berkontribusi pada 

kemampuan pengendalian diri. Peran 

orang tua juga terlihat dalam pemberian 

motivasi dan dukungan emosional. 

Ketika anak menghadapi kesulitan, orang 

tua mendorong anak untuk tidak mudah 

menyerah. Dukungan ini berkontribusi 

pada pembentukan kepercayaan diri dan 

ketahanan emosional. Selain itu, 

komunikasi yang terbuka antara orang 

tua dan anak memungkinkan anak 

mengekspresikan perasaan secara lebih 

bebas, sehingga tercipta rasa aman secara 

psikologis. 

Namun demikian, hasil 

penelitian juga menunjukkan adanya 

dinamika yang tidak selalu stabil. 

Sebagian orang tua menghadapi 

keterbatasan waktu akibat kesibukan 

pekerjaan, sehingga interaksi emosional 

dengan anak menjadi terbatas. Selain itu, 

kurangnya pemahaman tentang konsep 

kecerdasan emosional menyebabkan pola 

pengasuhan masih bersifat intuitif dan 

belum terarah secara sistematis. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa meskipun peran 

orang tua sangat penting, 
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implementasinya masih menghadapi 

berbagai kendala.

Tabel 2. Tabulasi Peran Orang Tua dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional 

No Dimensi Peran Orang Tua Praktik Empiris 
Implikasi terhadap 

Kecerdasan Emosional 

1 Pemberi kasih sayang 
Menenangkan anak 

saat marah/menangis 
Stabilitas emosi 

2 Pembimbing perilaku 
Memberi nasihat dan 

pembiasaan nilai 
Empati dan tanggung jawab 

3 Pembentuk disiplin 
Mengatur waktu 

belajar dan bermain 
Pengendalian diri 

4 Pemberi motivasi 

Memberikan 

dukungan saat anak 

kesulitan 

Kepercayaan diri 

5 Komunikator emosional 
Mendengarkan cerita 

dan perasaan anak 
Keterbukaan emosi 

 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut 

menunjukkan bahwa peran orang tua 

dalam pengembangan kecerdasan 

emosional bersifat mendasar dan 

berorientasi pada pembentukan 

pengalaman emosional awal anak. 

Dimensi pemberian kasih sayang dan 

komunikasi emosional menunjukkan 

bahwa kualitas interaksi dalam keluarga 

menjadi faktor utama dalam membentuk 

stabilitas emosi anak. Anak tidak hanya 

belajar mengenali emosi, tetapi juga 

membangun rasa aman melalui hubungan 

yang suportif. 

Pada dimensi pembimbing 

perilaku dan pembentuk disiplin, terlihat 

bahwa kecerdasan emosional 

berkembang melalui proses pembiasaan 

yang berulang. Nilai-nilai seperti empati, 

tanggung jawab, dan pengendalian diri 

tidak diajarkan secara langsung, tetapi 

dibentuk melalui pengalaman keseharian. 

Sementara itu, pemberian motivasi 

berperan dalam membangun ketahanan 

emosional, yang memungkinkan anak 

menghadapi tekanan dan kesulitan secara 

lebih adaptif. 

Namun demikian, dinamika 

peran orang tua menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan dalam praktik 

pengasuhan. Keterbatasan waktu dan 

kurangnya pemahaman konseptual 

menyebabkan pengembangan kecerdasan 

emosional belum dilakukan secara 

optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peran orang tua masih bersifat natural 

dan belum sepenuhnya terarah sebagai 

bagian dari proses pendidikan yang 

sistematis. Dengan demikian, diperlukan 

penguatan dalam bentuk edukasi 

parenting agar pengembangan 

kecerdasan emosional anak dapat 

berlangsung secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

Kesenjangan Kolaborasi Guru dan 

Orang Tua dalam Pengembangan 

Kecerdasan Emosional 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan kecerdasan 

emosional peserta didik berlangsung 

melalui dua lingkungan utama, yaitu 

sekolah dan keluarga, namun keduanya 

belum terhubung secara sistematis. Guru 

mengembangkan kecerdasan emosional 

melalui praktik pembelajaran di kelas, 

sedangkan orang tua membentuknya 

melalui interaksi dan pola pengasuhan di 

rumah. Meskipun kedua peran tersebut 

berjalan secara simultan, keterkaitan 

antara keduanya belum menunjukkan 
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kesinambungan yang terarah, sehingga 

proses pembentukan kecerdasan 

emosional cenderung berlangsung secara 

parsial. 

Di lingkungan sekolah, guru 

telah melaksanakan berbagai upaya 

dalam mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran. Praktik seperti diskusi 

kelompok, penyelesaian konflik antar 

siswa, pemberian penguatan positif, serta 

pembiasaan sikap saling menghargai 

menunjukkan adanya perhatian terhadap 

aspek emosional siswa. Kegiatan tersebut 

secara tidak langsung melatih 

kemampuan peserta didik dalam 

mengenali emosi, mengelola perasaan, 

menunjukkan empati, serta membangun 

keterampilan sosial dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya. 

Sementara itu, di lingkungan 

keluarga, orang tua juga berperan dalam 

membentuk kecerdasan emosional 

melalui pola asuh dan interaksi sehari-

hari. Orang tua memberikan arahan, 

nasihat, serta dukungan emosional yang 

membantu anak dalam memahami 

perasaan mereka sendiri maupun orang 

lain. Pembiasaan sikap seperti kesabaran, 

tanggung jawab, dan kepedulian menjadi 

bagian dari proses pembentukan emosi 

yang berlangsung secara alami dalam 

kehidupan keluarga. 

Namun demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman emosional yang diperoleh 

peserta didik di sekolah dan di rumah 

belum terintegrasi secara konsisten. 

Nilai-nilai yang ditanamkan oleh guru di 

sekolah tidak selalu diperkuat dalam 

lingkungan keluarga, begitu pula 

sebaliknya. Perbedaan pendekatan dalam 

merespons situasi emosional 

menyebabkan peserta didik menerima 

pengalaman yang tidak seragam dalam 

menghadapi kondisi yang serupa. 

Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa proses pengembangan kecerdasan 

emosional belum berjalan secara 

berkesinambungan. Peserta didik belum 

memperoleh pola pembelajaran emosi 

yang stabil karena adanya perbedaan 

dalam praktik pembinaan antara guru dan 

orang tua. Ketidaksinambungan ini 

berpotensi menimbulkan kebingungan 

dalam memahami cara mengelola emosi, 

terutama ketika peserta didik 

menghadapi situasi sosial yang 

kompleks. 

Selain itu, pengembangan 

kecerdasan emosional di sekolah masih 

bersifat situasional dan belum 

terintegrasi secara sistematis dalam 

perencanaan pembelajaran. Guru 

cenderung mengembangkan aspek 

emosional melalui interaksi langsung 

yang terjadi selama proses belajar, 

namun belum didukung oleh rancangan 

pembelajaran yang secara khusus 

menargetkan pengembangan kecerdasan 

emosional. Di sisi lain, orang tua 

menjalankan peran pengasuhan 

berdasarkan pengalaman dan kebiasaan, 

tanpa didasarkan pada pemahaman yang 

terstruktur mengenai perkembangan 

emosi anak. 

Bentuk kolaborasi antara guru 

dan orang tua masih terbatas pada 

komunikasi umum yang belum secara 

khusus membahas perkembangan 

emosional peserta didik. Interaksi yang 

terjadi belum mengarah pada penyamaan 

persepsi maupun strategi dalam membina 

kecerdasan emosional anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

sekolah dan keluarga belum berfungsi 

sebagai satu kesatuan sistem yang saling 

mendukung dalam proses perkembangan 

peserta didik. 

Temuan ini memperlihatkan 

adanya kesenjangan antara peran yang 

dijalankan oleh guru dan orang tua dalam 
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pengembangan kecerdasan emosional. 

Meskipun keduanya memiliki kontribusi 

yang signifikan, kurangnya koordinasi 

dan keselarasan menyebabkan proses 

pembentukan kecerdasan emosional 

belum berjalan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran guru dalam 

pengembangan kecerdasan emosional 

peserta didik telah mengalami perluasan 

dari sekadar fungsi instruksional menjadi 

pembinaan afektif yang terintegrasi 

dalam proses pembelajaran. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

membimbing, menjadi teladan, serta 

memfasilitasi interaksi sosial yang 

bermakna. Praktik seperti pendekatan 

persuasif, mediasi konflik, diskusi 

kelompok, dan pemberian penguatan 

positif terbukti mampu membentuk 

kemampuan regulasi emosi, empati, dan 

keterampilan sosial peserta didik. 

Temuan ini sejalan dengan Jiayuan & 

Hidayat (2025) dan Matjie (2025) 

terdahulu yang menyatakan bahwa 

interaksi positif antara guru dan siswa 

berperan penting dalam membangun 

kecerdasan emosional melalui 

pengalaman belajar yang kontekstual dan 

humanis. 

Namun demikian, 

pengembangan kecerdasan emosional 

oleh guru masih cenderung bersifat 

situasional dan belum terintegrasi secara 

sistematis dalam perencanaan 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara praktik di 

lapangan dengan kebutuhan desain 

pedagogis yang terstruktur. Penelitian 

sebelumnya oleh Han et al. (2025) dan 

Zahra et al. (2025) menegaskan bahwa 

kecerdasan emosional akan berkembang 

lebih optimal apabila dirancang secara 

eksplisit dalam kurikulum dan perangkat 

pembelajaran, bukan hanya muncul 

sebagai dampak sampingan dari interaksi 

kelas. Dengan demikian, meskipun 

praktik empiris telah berjalan dengan 

baik, diperlukan penguatan pada aspek 

perencanaan agar pengembangan 

kecerdasan emosional menjadi lebih 

terarah dan berkelanjutan. 

Di sisi lain, peran orang tua 

terbukti sangat fundamental dalam 

membentuk kecerdasan emosional anak 

melalui pola asuh, komunikasi, dan 

pembiasaan nilai dalam kehidupan 

sehari-hari. Interaksi yang hangat, 

dukungan emosional, serta pembiasaan 

sikap seperti empati, tanggung jawab, 

dan disiplin memberikan kontribusi 

terhadap stabilitas emosi dan 

kepercayaan diri anak. Temuan ini 

didukung oleh Deleş & Aral (2025) dan 

Zhao & Chen (2025) yang menunjukkan 

bahwa kualitas hubungan orang tua dan 

anak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perkembangan regulasi emosi 

dan keterampilan sosial anak. Namun 

demikian, keterbatasan waktu dan 

kurangnya pemahaman konseptual 

menyebabkan praktik pengasuhan masih 

bersifat intuitif, sehingga pengembangan 

kecerdasan emosional belum dilakukan 

secara optimal dan sistematis. 

Penelitian ini mengungkap 

adanya kesenjangan kolaborasi antara 

guru dan orang tua, di mana kedua pihak 

belum terhubung secara sistematis dalam 

mendukung perkembangan kecerdasan 

emosional peserta didik. 

Ketidakkonsistenan pengalaman 

emosional antara lingkungan sekolah dan 

keluarga berpotensi menimbulkan 

kebingungan pada anak dalam 

memahami dan merespons emosi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Y. 

Liu et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pengembangan kecerdasan 
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emosional sangat dipengaruhi oleh 

konsistensi dan sinergi antara lingkungan 

sekolah dan keluarga. Oleh karena itu, 

kolaborasi yang lebih terarah, tidak 

hanya dalam bentuk komunikasi umum 

tetapi juga penyamaan strategi dan 

pemahaman, menjadi kebutuhan penting 

agar pengembangan kecerdasan 

emosional dapat berlangsung secara 

optimal dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kecerdasan emosional peserta didik kelas 

III di SD Negeri 1 Panambangan sangat 

dipengaruhi oleh peran guru dan orang 

tua sebagai dua lingkungan utama dalam 

kehidupan anak. Guru telah berperan 

sebagai pembimbing, teladan, dan 

fasilitator melalui interaksi 

pembelajaran, pengelolaan konflik, serta 

penguatan positif, meskipun 

pelaksanaannya masih bersifat 

situasional dan belum terencana secara 

sistematis. Sementara itu, orang tua 

berperan sebagai pendidik pertama 

melalui pola asuh, pembiasaan nilai, dan 

dukungan emosional, namun masih 

menghadapi kendala seperti keterbatasan 

waktu dan kurangnya pemahaman 

konseptual sehingga pelaksanaannya 

belum optimal. Selain itu, kolaborasi 

antara guru dan orang tua masih bersifat 

informal dan belum terintegrasi secara 

sistematis, menyebabkan pengembangan 

kecerdasan emosional peserta didik 

berlangsung secara parsial dan kurang 

konsisten antara lingkungan sekolah dan 

keluarga. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan kolaborasi yang terstruktur 

dan berkelanjutan antara sekolah dan 

keluarga agar pengembangan kecerdasan 

emosional dapat berlangsung secara 

optimal dan berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter peserta didik 

secara menyeluruh. 
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